BAB III
AKTIVITAS DAKWAH MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA)
A. Jaringan Dakwah Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA)
Sesuai AD/ART yang ada, yayasan MTA Pusat merupakan lembaga
organisasi yang bergerak dibidang dakwah, yang berusaha kembali kepada Al-
quran dan Sunnah, sehingga mazhabnya al-Qur‘an dan Sunah, tidak ke mazhab

yang lain. Pedoman ini berdasarkan Hadis:
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Hayyan, ia berkata: “Aku pergi ke Zaid bin Arqam bersama Hus}ain ibnu
Sabrah dan ‘Umar ibnu Musli>m. Setelah kami duduk. Hushain berkata
kepada Zaid bin Argam: ‘Wahai Zaid, engkau telah memperoleh kebaikan
yang banyak. Engkau telah melihat Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam,
engkau mendengar sabda beliau, engkau bertempur menyertai beliau, dan
engkau telah shalat di belakang beliau. Sungguh, engkau telah memperoleh
kebaikan yang banyak wahai Zaid. Oleh karena itu, sampaikanlah kepada
kami - wahai Zaid — apa yang engkau dengan dari Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam’. Zaid bin Argam berkata: ‘Wahai keponakanku, demi
Allah, aku ini sudah tua dan ajalku sudah semakin dekat. Aku sudah lupa
sebagian dari apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. Apa yang bisa aku sampaikan kepadamu, maka terimalah dan apa
yang tidak bisa aku sampaikan kepadamu janganlah engkau memaksaku
untuk menyampaikannya’. Kemudian Zaid ibnu Arqam mengatakan: ‘Pada
suatu hari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam berdiri berkhutbah di
suatu tempat perairan yang bernama Khumm yang terletak antara Makkah dan
Madinah. Beliau memuji Allah, kemudian menyampaikan nasihat dan
peringatan, lalu beliau bersabda: ‘Amma ba’d. Ketahuilah wahai saudara-
saudara sekalian bahwa aku adalah manusia seperti kalian. Sebentar lagi
utusan Rabb-ku (yaitu malaikat pencabut nyawa) akan datang lalu dia
diperkenankan. Aku akan meninggalkan kepada kalian Al-Thagalayn (dua hal
yang berat), yaitu: Pertama, Kitabullah yang padanya berisi petunjuk dan
cahaya, karena itu ambillah ia (yaitu melaksanakan kandungannya) dan
berpegang teguhlah kalian kepadanya’. Beliau menghimbau/mendorong
pengamalan Kitabullah. Kemudian beliau melanjutkan: * (Kedua), dan ahlul-
baitku. Aku ingatkan kalian akan Allah terhadap ahlu-baitku’ — beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali — . Hushain bertanya kepada Zaid ibnu
Arqam: ‘Wahai Zaid, siapakah ahlul-bait Rasulullah shallallaahu *alaihi wa
sallam ? Bukankah istri-istri beliau adalah ahlul-baitnya ?°. Zaid ibnu Arqam
menjawab: ‘Istri-istri beliau shallallaahu *‘alaihi wa sallam memang ahlul-
baitnya. Namun ahlul-bait beliau adalah orang-orang yang diharamkan
menerima zakat sepeninggal beliau’. Hushain berkata: ‘Siapakah mereka itu
?’. Zaid menjawab: ‘Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga
Ja’far, dan keluarga ‘Abbas’. Hushain berkata: ‘Apakah mereka semua itu
diharamkan menerima zakat ?°. Zaid menjawab: ‘Ya’.!

Hadis tersebut sebagaimana tercantum dalam S}ah}ih} Musli>m dengan

redaksi yang sama persis.’

! Brosur MTA, Berpegang kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah dan tidak Bertaklid kepada
Seseorang, (Solo; Tim MTA, 5 Januari 2014).

2 Lihat, An-Nawawi, S}ah}ih} Musli>m Sharh} an-Nawawi>y, (Mesir; al-Mat}ba’ah al-
Mis}riyyah, 1972). 122.



Sementara, dalam ada AD/ART MTA dijelaskan bahwa MTA Pusat,
Perwakilan maupun cabangnya tidak dimaksudkan sebagai majlis yang menafsiri
sendiri al-Quran. Namun, MTA adalah majlis yang bermaksud untuk mempelajari
kitab tafsir yang telah ada, kemudian dipahami dan diamalkan atau dipraktikkan
dalam kehidupan keseharian muslim. Atas dasar itu, MTA menghendaki adanya
kehidupan masyarakat yang bersendikan pada ajaran Islam, dengan jalan
mengajak kembali masyarakat kepada Al Quran dan Sunnah dan meninggalkan
segala praktik ibadah yang dipandang sebagai bid‘ah dan khurafat. Konsep aqidah
yang diusung oleh MTA adalah Islam yang total sebagaimana dicontohkan dalam
kehidupan nabi dalam kesehariannya. Islam sejak ditinggalkan nabi telah
sempurna, sehingga tidak perlu ada tambahan-tambah praktik peribadatan.

Sebagaimana Surat al-Ma>idah ayat 3:
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan
anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.’

Ayat tersebut dipahami bahwa menjelang wafatnya nabi, Allah telah
memberikan kejelasan melaui firmannya bahwa syariat Islam yang dibawa oleh
Nabi Muhammad telah sempurna dan menjadi penyepurna agama-agama sebelum
nya. Dengan ayat ini, dapat dipahami bahwa ajaran Islam tidak memerlukan lagi
praktik-praktik ibadah di luar apa yang telah diperintahkan oleh Allah dalam al-
Quran dan di luar yang pernah dicontohkan oleh nabi selama hidupnya.

Doktrin di atas kemudian menjadi nilai idiologis yang dikembangkan di
MTA. Dengan berpegang teguh pada al-Qur’an masyarakat akan terhindar dari
semua kesalahan dalam beragama, contohnya adalah mencampurkan ajaran Islam

dengan praktik budaya lokal yang dinilai sesat. Al-Qur’an adalah kitab suci yang

lengkap dan memberikan bimbingan pada manusia untuk mencapai keselamatan

3 Ibid., 84.



hidupnya di dunia dan akhirat. Ketika orang sudah berpaling dari al-Qur’an maka
sebenarnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus. Bagi MTA ummat Islam harus
mengimani sepenuh hati, tanpa ragu, bahwa hanya dengan al-Qur’an manusia
secara pribadi maupun secara keseluruhan bisa menjadi baik dan selamat dalam
hidupnya di dunia ini maupun di akhirat kelak. Dengan al-Qur’an manusia sudah
bisa mengambil pelajaran-pelajaran yang ada untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dari jaman dulu sampai akhir jaman. Namun demikian sejak dari dulu
hingga sekarang masih banyak manusia yang tidak mau menerima al-Qur’an yang
sudah lengkap dan sempurna ini, sebagaimana Allah sebutkan dalam al-Qur’an.

MTA mendasarkan pada firman Allah SWT menjelaskan ;
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai fikiran. 4

Dan juga firman Allah SWT;
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)[152], karena

*1bid., 361



jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.’

Dasar-dasar idiologi MTA tertera jelas dalam arti lambang organisasinya
yakni esensi Qur’an Surat al-Ishra>" ayat 9.

Dengan dasar ayat tersebut berarti al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada
Nabi Muhammad digunakan sebagai petunjuk bagi manusia jalan yang lurus dan
menjadi sumber rujukan bagi kehidupan manusia agar terhindar dari perbuatan
yang menyimpang. Sehingga, sepatutnya umat Islam langsung merujuk al-Quran
dan Hadis sebagai pedoman mereka.

Untuk memahami al-Qur’an dan Hadis ini inilah dilakukan dakwah MTA
dengan fokus pada pemahaman, penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

1. Peranan-peranan Ustadz dalam Dakwah.

Peranan para ustadz di tubuh MTA sangat sentral. Karena di tangan
merekalah doktrin pokok MTA disalurkan ke masyarakat luas. Meski semua
memiliki tugas sama, yakni menyebarluaskan ajaran, para ustadz di MTA
memiliki lingkup peran yang berbeda di setiap tingkatan struktural organisasi. Di
tingkat pusat, Ahmad Sukina menjadi rujukan tertinggi jamaah MTA. Ia menjadi
penceramah tunggal pada pengajian Ahad Pagi dan pengajian gelombang khususi.
Ahmad Sukina juga merupakan tempat konsultasi bagi para ustad lain di
lingkungan MTA. Sebagai pembina, ia bertanggung jawab penuh atas semua yang

berkaitan dengan Yayasan MTA. Sementara ustadz di tingkat perwakilan dan

3 Ibid., 102.



cabang, berwenang memberi pengajian di daerah setempat dengan terlebih dahulu
mendapatkan penunjukan dari MTA Pusat.

2. Perekrutan dan Pembinaan Ustadz.

Perekrutan dan pembinaan para ustadz di MTA, di antaranya, dilakukan
dengan mengirim para calon ustadz ke Pondok Pesantren Darusssalam, Gontor,
Jawa Timur. Setiap tahun MTA Pusat dapat mengirim beberapa siswa lulusan
SMA MTA yang berminat menjadi ustadz untuk belajar agama ke pondok
tersebut. Meskipun, secara keilmuan, Pondok Pesantren Gontor hanya
mempelajari ilmu-ilmu alat untuk memhami al-Qur’an seperti kebahasaan bukan
‘Ulumul Qur’an maupun ‘Ulumul Hadis. Tentu sebelumnya telah melalui tes
terlebih dahulu, seperti membaca al-Qur'an, menulis huruf Arab, membaca Hadis,
dan bahasa Arab. Selama enam tahun belajar, seluruh pembiayaan ditanggung
MTA Pusat. Setelah lulus, selanjutnya mereka akan ditugaskan sebagai guru
pelajaran diniyah di SMP MTA, di cabang-cabang yang ditunjuk MTA, serta
daerah tempat tinggal mereka sendiri.

Cara lain di luar pengiriman calon ustadz ke pesantren, rekrutmen dan
pembinaan ustadz juga diadakan dengan mengadakan pengajian generasi penerus
yang diikuti para remaja MTA. Setelah mereka lulus, mereka ditugaskan mengisi
pengajian di tingkat cabang. Mereka mungkin tak sepandai lulusan pesantren,
tetapi merekalah harapan yang akan menggantikan para ustadz tua di daerahnya.
Untuk menjalin komiunikasi dan memantabkan dakwah, para ustadz daerah ini

menggelar pertemuan dua minggu sekali.



Model pengkaderan dan rekruitmen anggota semacam ini ternyata mampu
mendongkrak kuantitas warga MTA. Sedikit demi sedikit MTA merangkul
peserta pengajiannya sekaligus mengikatnya dengan sejumlah komitmen dan
kontrol dari sesama anggota MTA sendiri. Hal inilah yang menjadikan MTA
sebagai sebuah kelompok sukar dipecah dan memiliki solidaritas internal yang
sangat kuat. Budaya saling menopang kepada sesama anggota yang membutuhkan
berlangsung ringan saja.’

3. Keanggotaan dan Pembinaan Peserta Pengajian.

Cara MTA mengembangkan dakwah bisa dikatakan amat sistematis.
Melalui manajemen modern, MTA secara perlahan namun pasti sanggup
memperluas jaringan dan jamaahnya. Sebelum menjadi anggota resmi MTA,
calon anggota MTA diberi kesempatan untuk mengenal MTA melalui pengajian.
Calon anggota ini disebut mustami’ (pendengar). Seorang mustami’ yang telah
mengikuti pengajian tiga sampai empat kali, akan menerima pertanyaan dari
pengurus terkait ketersediaan untuk mengikuti pengajian secara aktif. Apabila
bersedia maka, mustami’ diberi formulir pendaftaran yang di dalamnya juga berisi
tentang peraturan organisasi yaitu kewajiban dan syarat keanggotaan. Syarat-
syarat tersebut antara lain:

a. Niat ikhlas menuntut ilmu.

b. Bermujahadah untuk memahami pelajaran.

¢ Masduki, Wawancara, Solo, 15 Januari 2014.
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Bermujahadah untuk menyakini dan mengamalkan isi pelajaran pada
tingkat perorangan, rumah tangga dan masyarakat.
d. Tertib dalam berpakaian, sopan dalam pembicaraan di dalam maupun
di luar pelajaran.
e. Menjaga dan menghindari pergaulan bebas pria dan wanita.
f. Menyebarluaskan isi pelajaran kepada keluarga dan masyarakat
dengan tanpa pamrih, kasih sayang, dan mengharap ridla Allah.’

Peserta pengajian yang sudah secara resmi bergabung, sistem keanggotaannya
didasarkan pada gelombang pengajian yang diikuti. Misalnya, jika seorang
anggota memiliki waktu longgar untuk bergabung dengan MTA pada waktu
pengajian gelombang I maka keanggotaanya juga tercantum dalam forum
pengajian gelombang I. Dalam gelombang pengajian terbagi lagi dalam
kelompok-kelompok kecil keanggotaan yang didasarkan pada kedekatan lokasi
antaranggota. Dalam Satu gelombang bisa terdiri dari 2 atau 3 kelompok
tergantung pada jumlah peserta dan kedekatan peserta satu dengan peserta
lainnya.

Sistem keanggotaan yang didasarkan pada gelombang dimaksudkan untuk
menyesuaikan waktu longgar yang dimiliki oleh anggota dalam mengikuti
pengajian di tingkat cabang. Sementara pembentukan kelompok dalam
gelombang, selain dapat dimungkinkan sebagai cikal-bakal keanggotaan dalam

cabang baru, juga untuk memudahkan dalam mematau perkembangan anggota

7 Marfuatun (anggota MTA), Wawancara, Solo, 15 Januari 2013.
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pengajian MTA. Melalui keorganisasian kelompok, keaktifan anggota dapat
dengan mudah dipantau dan dilaporkan pada pengurus cabang melalui absensi dan
infaq yang diberikan.

Selain keanggotaan yang disebut dengan istilah warga, dalam MTA terdapat
keanggotaan lain yang disebut dengan warga khususi. Sesuai dengan namanya,
maka keanggotaan ini bersifat khusus dan tidak bisa dimiliki oleh sembarang
orang, hanya arang-orang pilihan yang bisa memasuki kelompok khususi.
Anggota khususi ini adalah lokomotif perjuangan MTA yang berposisi di garda
depan perjuangan. Oleh karena itu warga khususi itu harus seorang yang kuat
yang mampu menarik beberapa “gerbong” untuk memajukan organisasi.

Keaggotaan dalam warga khususi memiliki kriteria yang ditetapkan oleh
pimpinan pusat MTA di Surakarta. Menjadi anggota khususi berarti sudah melalui
sejumlah syarat yang cukup berat. Kriteria yang dinilai antara lain, sisi keaktifan
selama menjadi anggota, pengorbanan yang diberikan (jihad), tingkat pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan di organiasi maupun keseharian di masyarakat.

Pengurus cabang dan anggota khususi yang lebih senior adalah pintu pertama
seleksi calon anggota khususi. Mereka dapat memberikan rekomendasi pada
anggota untuk masuk pada kelompok khususi. MTA mengklaim pemilihan
anggota khususi ini berdasarkan contoh cara Rasulullah dalam memilih pejuang-
pejuang Islam. Anggota khususi adalah anggota yang memiliki militansi dakwah
yang tinggi. Namun demikian, untuk menjadi anggota khususi tidak ada paksaan,

kalau warga itu merasa belum siap meskipun pihak pengurus dan warga khususi
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memberikan rekomendasi, maka warga diberikan hak untuk menjadi anggota
biasa sampai benar-benar siap.

Kemudian anggota bisa saja menjadi pengurus, namun dengan seleksi ketat.
Selama ini pemilithan pengurus yayasan dilakukan mengikuti apa yang
dicontohkan nabi ketika memilih sahabat-sahabat dan perwakilan-perwakilan
nabi. Kelembagaan dalam MTA tak ubahnya bagaimana cara nabi memilih
sahabat-sahabatnya yang dipercaya memimpin perjuangan Islam. Oleh karena itu
ada hak prerogratif dari Ustadz Ahmad Sukina sebagai imam untuk menentukan
apakah warga ini layak menjadi pengurus atau tidak. Hak prerogratif yang
dimiliki oleh pimpinan pusat sering digunakan untuk menguji ketabahan,
kesabaran, dan kesungguhan pengurus dalam mengemban tanggungjawab
organisasi.®

Dalam kepengurusan MTA pimpinan umum adalah sebagai sosok imam yang
menjadi pimpinan tertinggi dalam lembaga. Oleh karena itu, imam tidak akan
pernah diganti sampai wafatnya. Hal ini sudah menjadi bagian dari komitmen
organisasi dengan dasar al-Qur’an dan sunnah. Dicontohkan oleh ustadz Sukardi
berikut: Rasulullah itu kan jadi pemimpin sampai beliau wafat, begitu juga para

sahabat, itulah yang kita ikuti, Islam kan seperti itu.’

. Aktivitas Kajian Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA).

8 Novy Yuliastica, Studi tentang Dakwah Islamiyah Organisasi Kebangkitan Islam Surakarta,
(Surakarta; UNS, 2011). 96
? Yayuk, Wawancara, Solo, 15 Januari 2014
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Setiap minggu, MTA rutin menyelenggarakan pengajian yang terbagi menjadi

dua: pengajian khusus dan pengajian umum.
1. Pengajian Khusus

Pengajian khusus adalah pengajian yang siswa-siswanya (juga disebut dengan
istilah peserta) terdaftar dan setiap masuk dicatat kehadirannya (ada tertib
presensinya). Pengajian khusus ini diselenggarakan seminggu sekali, baik di pusat
maupun di perwakilan-perwakilan dan cabang-cabang, dengan guru pengajar yang
dikirim dari pusat atau yang disetujui oleh pusat. Di perwakilan-perwakilan atau
cabang-cabang yang tidak memungkinkan dijangkau satu minggu sekali, kecuali
dengan waktu yang lama dan tenaga serta biaya yang besar, pengajian yang diisi
oleh pengajar dari pusat diselenggarakan satu bulan sekali, bahkan ada yang
diselenggarakan satu semester sekali. Perwakilan-perwakilan dan cabang-cabang
yang jauh dari Surakarta ini menyelenggarakan pengajian seminggu sekali sendiri-
sendiri. Konsultasi ke pusat dilakukan setiap saat mulai media komunikasi yang
ada.

2. Pengajian Umum

Pengajian umum adalah pengajian yang dibuka untuk umum, siswanya tidak
terdaftar dan tidak dicatat kehadirannya (tidak ada tertib presensinya). Materi
pengajian lebih ditekankan pada hal-hal yang diperlukan dalam pengalaman
sehari-hari. Pengajian umum ini diselengarakan satu minggu sekali pada hari

minggu pagi (Pengajian Umum Ahad Pagi), bertempat di gedung MTA JL
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Ronggowarsto No. 111 A Surakarta yang diresmikan oleh Presiden Republik

Indonesia Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 8 Maret 2008.'°

C. Subjek, Objek yang Dikaji Majlis Tafsir AlI-Qur’an.

Subjek diartikan sebagai orang yang bertugas sebagai pengkaji atau
pengampu yang memberikan ceramah setiap kali pelaksanaan kajian pada
lembaga MTA. Ada beberapa kategori pengampu kajian tergantung jenis kajian
yang dilakukan, jika di tingkat pusat, pengajian khusus diikuti sekitar 4.000
jamaah dari berbagai daerah. Waktu pengajian berbeda antara perempuan dan
laki-laki. Khusus perempuan dilaksanakan hari Rabu, sedangkan untuk anggota
laki-laki dilaksanakan hari Jumat. Kantor MTA di hari tersebut dipastikan penuh
dengan para anggota tetap yang berdatangan dari berbagai daerah. Untuk
pengajian khusus tersebut tidak sembarang orang boleh masuk, kecuali anggota
khususi.

Anggota khususi memiliki kewajiban rutin untuk mengikuti pengajian khusus
yang hanya diadakan di Surakarta. Apabila berhalangan, maka anggota

bersangkutan wajib menyampaikan izin terlebih dahulu. Proses perizinan harus

10 Kunjungan saya ke pengajian Ahad Pagi di Gedung MTA Mangkunegaran (8 Agustus 2010)
menunjukkan bahwa yayasan ini tidak menerbitkan profilnya dan juga pendiri maupun pemimpin.
MTA yang pertama (Abdullah Thufail Saputro) ataupun yang sekarang ini, yakni Drs Ahmad
Sukino. Hal ini diperkuat oleh pernyataan penjual buku-buku terbitan Yayasan MTA yang
berjualan setiap Ahad Pagi di depan gedung tersebut. Ketika saya menanyakan profil yayasan dan
sang ustad kepadanya, dia menjawab bahwa tidak ada buku terbitannya tentang hal itu. Dia
menyarankan bahwa jika ingin tahu lebih lanjut tentang hal ini, saya bisa mengikuti selayang
pandang (slide show) yang ditayangkan MTA TV pada setiap sebelum pengajian dimulai.
Sayangnya, kedatangan saya ke lokasi terlambat, yakni setelah pengajian sedang di pertengahan.
Untuk profil singkat, dikatakan secara terbuka, karena pengajian ini diperuntukkan oleh semua
orang, termasuk yang bukan anggota MTA. Ini termasuk pengajian umum. Sedangkan pengajian
khusus hanya boleh dihadiri oleh anggota.
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patuh kepada ketentuan yang berlaku: meminta izin dulu, setelah diizinkan baru
diperbolehkan tidak masuk. Perlakuan ini dikecualikan untuk cabang-cabang yang
cukup jauh, seperti Jakarta. Pengecualian ini menjadi hak prerogratif imam.

Sedangkan pengajian yang terbuka untuk umum diselenggarakan setiap hari
Minggu. Kegiatan yang akrab dikenal dengan “Pengajian Ahad Pagi” ini diikuti
tidak kurang dari 7.000 jemaah. Mereka berdesakan di setiap lantai kantor MTA.
Sebagian besar mereka berdatangan dari berbagai pulau yang jauh-jauh, dan
biasanya mereka menginap di kantor MTA dan menunggu pelaksanaan pengajian
yang diasuh langsung oleh Ustad Ahmad Sukina, imam atau pimpinan tertinggi
MTA. Momentum pengajian umum ini biasanya diikuti dengan penyerahan jimat
dari jamaah yang mengaku tobat setelah mendapat pencerahan dari MTA,
misalnya, melalui radio dan kini bergabung dalam pengajian mingguan. Di setiap
pengajian, baik umum maupun khusus, terdapat kesempatan bagi jamaah
mengeluarkan infak untuk menunjang segenap program yayasan.

Selain di tingkat pusat, pengajian khusus juga diberikan kepada anggota tetap
MTA di tingkatan perwakilan ataupun cabang-cabang, kajian diasuh oleh seorang
guru yang dikenal dengan Guru Daerah. Guru Daerah adalah seorang pengajar
yang dikirim dan disetujui langsung oleh MTA Pusat.

Jika dari segi subjek pengkaji kajian dilakukan oleh Pimpinan Umum MTA,
Ahmad Sukina dan Guru Daerah yang ditunjuk oleh MTA Pusat. Pada setiap
pengajian, MTA selalu menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman

kajiannya. Setiap minggu, kajian yang disampaikan bukanlah kitab-kitab ulama
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yang notabene menjadi pijakan aliran fighiyah, melainkan rumusan Hadis Nabi
yang menafsirkan terhadap al-Qur’an dan situasi-kondisi sosial yang dihadapi
masyarakat secara langsung. Setiap minggu, peserta pengajian diberi buletin atau
yang akrab dikenal dengan istilah “Brosur MTA” yang berisi hadih-Hadis
Rasulullah Muhammad SAW. Hadis-Hadis dalam buletin tersebut dibacakan
langsung oleh petugas khusus dan dijelaskan dengan tegas oleh Ahmad Sukina.
Masyarakat yang belum mengerti, dan ingin memperdalam kajiannya,
diperbolehkan untuk bertanya secara langsung dalam sesi tanya jawab. '!

Dengan tanya jawab ini pokok bahasan dapat berkembang ke berbagai hal
yang dipandang perlu. Dari sinilah, kajian tafsir al-Qur’an dapat berkembang ke
kajian aqidah, kajian syareat, kajian akhlak, kajian tarikh, dan kajian masalah-
masalah aktual sehari-hari. Dengan demikian, meskipun materi pokok dalam
pengajian khusus ini adalah tafsir al-Qur’an, tidak berarti cabang-cabang ilmu
agama yang lain tidak disinggung. Bahkan, sering kali kajian tafsir hanya
disajikan sekalidalam satu bulan dan apabila dipanadang perlu kajian tafsir untuk
sementara dapat diganti dengan kajian-kajian masalah-masalah lain yang
mendesak untuk segera diketahui oleh siswa. Di samping itu, pengajian tafsir al-
Qur’an yang dilakukan di MTA secara otomatis mencakup pengajian Hadis

karena ketika pembahasan berkembangan ke masalah-masalah lain mau tidak mau

! Brosur” adalah istilah untuk lembaran yang berisi surat-surat al-Quran dan hadis dengan tema-
tema tertentu yang dibagi-bagikan kepada jamaah sebelum Ahad Pagi atau Jihad Pagi
yangdiselenggarakan MTA. Brosur ini kemudian disusun secara berurutan sehingga dalam 1 tahun
brosur terkumpul menjadi buku. Berdasarkan brosur inilah biasanya jamaah yang hadir dalam
pengajian mengajukan pertanyaan-pertanyaan keagamaan kepada pimpinan tertinggi MTA, Ustad
Ahmad Sukina.
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harus merujuk Hadis. Dari itu semua dapat dilihat bahwa yang dilakukan di MTA
bukanlah menafsirkan al-Qur’an, melainkan mengkaji kitab-kitab tafsir yang ada
dalam rangka pemahaman al-Qur’an agar dapat dihayati dan selanjutnya
diamalkan.

Sebagai pedoman umat Islam, Al-Quran diyakini mengandung pelajaran-
pelajaran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan berlaku
sepanjang masa. Sayangnya, sejak dari dulu hingga sekarang masih banyak
manusia yang tidak mau menerima al-Qur‘an yang sudah lengkap dan sempurna

ini. MTA mendasarkan pedoman ini pada firman Allah SWT;

CINTH i $355 candic 1730 B G0 A3l 2o

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai fikiran.'?

Dan juga ayat yang berbunyi,

P g _- }ﬁ/,,«‘fﬁ _ P
//. - //.'; /.

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)[152], karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.!?

12 Ibid., 361
13 Ibid., 102
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Lantas bagaimana dengan Hadis? Hadis dalam pandangan MTA merupakan
sumber rujukan setelah al-Qur’an. Hadis menjadi penjelas (bayan) dari ketetapan
dan keterangan yang sudah tertera dalam al-Qur’an. Baik al-Qur’an maupun
Hadis, keduanya menjadi jangkar bagi keseluruhan perilaku hidup umat manusia.
Umat Islam diharuskan berusaha sekuat tenaga untuk mengambil dan
mengamalkan sebagaimana ada dalam teks al-Qur’an dan Hadis, karena di luar
kedua sumber suci ini adalah tindak penyimpangan. Keyakinan ini secara
konsisten diulang-ulang dalam pengajian maupun tulisan pada selebaran Brosur
Ahad Pagi.

Tentang penjelasan hirarki kedua sumber tersebut, MTA merujuk pendapat
Imam Asy-Syathiby. Pertama, karena al-Qur‘an diyakini kebenarannya dengan
tegas, sedang As-Sunnah keberadaannya masih di dalam dhan (persangkaan kuat).
Kedua, As-Sunnah itu adakalanya menjadi keterangan al-Qur‘an semata. Maka,
dengan sendirinya As-Sunnah terkemudian setelah al-Qur’an. Ketiga, beberapa
Hadis dan atsar menunjukkan kedudukan Hadis sebagai sumber berada setelah al-
Qur‘an. Di antara petunjuk itu, misalnya, Hadis tentang pertanyaan Nabi SAW
kepada Muadz bin Jabal. ”"Dengan apa engkau menghukumi?” tanya Nabi.
“Dengan Kitab Allah,” jawab Mu’adz. “Jikalau tidak kamu dapati? “Dengan
sunnah Rasulullah.” Nabi bertanya lagi, “Jika tidak kamu dapati?” Muadz
menjawab, ’Saya berijtihad dengan pikiran saya.”

Dalam buku “Kumpulan Brosur Ahad Pagi” tentang sunnah dan bid‘ah juga

dijelaskan kedudukan sunnah dalam posisinya terhadap al-Qur‘an sebagai berikut:
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. As-Sunnah menjadi bayan tafsil, keterangan yang menjelaskan ayat-ayat

mujmal (ringkas);

As-Sunnah menjadi bayan takhsis, yaitu keterangan yang menentukan
sesuatu dari yang umum;

As-sunnah menjadi bayan ta‘yin, yaitu keterangan yang menentukan mana
yang dimaksud dari dua atau tiga macam kemungkinan pengertian;
Disamping itu kadang-kadang sunnah mendatangkan suatu hukum yang
tidak didapati pokoknya di dalam al-Qur’an; dan dengan sunnah itu dapat
dijalankan dalil untuk nasikh-mansukh, yakni menentukan mana ayat yang
nasikh (mengapus) dan mana yang dimansukhkan (dihapus) dari ayat-ayat

yang kelihatannya berlawanan.'*

Dari hasil wawancara dengan pihak MTA, brosur MTA dibuat oleh seseorang

yang ahli agama di MTA yang bernama Ustadz Masduki meskipun pernah pula

penyusunannya dibantu dengan tim ahli. Menurut Ustadz Masduki, selama ini dia

menyusun brosur MTA berdasarkan beberapa tema besar meliputi:

a.

b.

Islam Agama Tauhid

Tarikh Nabi Muhammad
Tarikh Khulafaur Rasidin
Halal dan Haram dalam Islam

Hukum-hukum Islam lainnya yang biasanya tidak dibahas berseri.

14 Sunarwoto, “Antara Tafsir dan Ideologi Telaah Awal Majlis Tafsir Alquran”, Refleksi, Vol XII,
No 2, Oktober 2012.
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Tema-tema tersebut selama ini belum diformat dalam bentuk perencanaan

matang sehingga hanya sekadar perencanaan tema tanpa dibukukan. Namun,

untuk penyusunan brosur didasarkan rujukan yang jelas dari kitab-kitab baik

Hadis maupun tafsir karangan ulama’-ulama’ terdahulu. Kitab-kitab rujukan

pembuatan brosur tersebut tersimpan di perpustakaan MTA di Kantor Pusat MTA

yang beralamat di Jalan Semanggi 20, Surakarta.

Dalam perpustakaan MTA Pusat terdapat kitab-kitab, mulai kitab tafsir, Hadis

dan kitab-kitab penunjang lain di antaranya sebagai berikut:

Tabel 3.1: Kitab-kitab tafsir koleksi MTA.

Pengarang

Nama Kitab
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Kemudian untuk kitab Hadis, di antaranya:

Tabel 3.2: Kitab hadis rujukan MTA.

Pengarang Nama Kitab
o o e KUY
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Sebagai rujukan, dalam brosur kajian MTA selalu disertai dengan sumber

rujukan yang dicuplik. Sumber rujukan untuk al-Qur’an ditulis nama surat dan

ayat, kemudian untuk sumber yang dicuplik dari Hadis disertai dengan nama

kitab, jilid (jika lebih dari satu jilid), nomor Hadis serta halaman.

Cuplikan al-Qur’an dan Hadis yang tertera di brosur berupa kumpulan

cuplikan yang tak banyak penjelasannya, karena penjelasan brosur diterangkan

oleh pengampu pengajian saat ada pertanyaan dari peserta kajian. Secara

menyeluruh, al-Qur’an dan Hadis yang dicuplik berisi ayat dan Hadis nabi
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lengkap dengan arti dalam Bahasa Indonesia serta adapula status derajat Hadis
yang ditulis.

Kemudian, brosur yang disusun oleh Ustadz Masduki didijelaskan dan
dipaparkan oleh Ustad Sukina dalam Pengajian Ahad Pagi dan kajian-kajian MTA
lainnya. Selain menjadi acuan kajian di MTA Pusat, brosur tersebut sekaligus
digunakan untuk pengajian-pengajian di MTA Perwakilan maupun Cabang
dengan pengampu Guru Daerah.

Menurut Ustadz Masduki, meskipun Ustadz Sukina tidak ikut menyusun
brosur kajian, namun setiap brosur selesai dibuat Ustadz Masduki selalu
berkonsultasi dengan Ustadz Sukina. Sementara itu, untuk pemahaman para Guru
Daerah tentang brosur kajian biasanya ada forum khusus yang dilaksanakan dua
bulan sekali setiap Hari Senin malam. Pada forum tersebut dimusyawarahkan
pertanyaan-pertanyaan tentang brosur yang diutarakan oleh warga/ siswa kajian
MTA yang belum terjawab.

Selain brosur, ada juga kitab tafsir hasil kumpulan penafsiran Pendiri MTA
Pertama, Abdullah Thufail. Kitab tafsir tersebut diterbitkan oleh Yayasan Majlis
Tafsir Al-Qur’an (MTA) sebanyak lima jilid khusus Tafsir Al-Qur’an Juz 1 mulai
Surat Alfatihah hingga Surat al-Baqarah ayat 289. Kitab tafsir ini berfungsi pula
sebagai rujukan kajian MTA. Susunan tafsirnya dimulai dengan penerjemahan
ayat perkata, selanjutnya penulisan ayat secara utuh sekaligus artinya baru

diuraikan perayat. Di akhir tafsir ayat disimpulkan hukum yang terkandung
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adapula beberapa ayat yang hanya sekadar ditafsiri tanpa ditarik kesimpulan
hukumnya.'®
. Hasil Kajian Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA).

Secara prinsip, pemahaman MTA tentang kedudukan al-Qur’an dan Sunnah
tidak berbeda jauh dengan mayoritas ulama dari berbagai aliran. Tidak heran jika
pada tataran akidah MTA juga mewajibkan seluruh pengikutnya untuk mengimani
enam rukun iman (iman kepada Allah, malaikat, Kitab Suci al-Qur’an, rasul, hari
kiamat, serta qadla dan gadar) dan menjalankan lima rukun Islam (syahadat,
shalat, zakat, puasa, dan haji). Kedua prinsip ini merupakan syarat kunci
seseorang untuk bisa disebut sebagai Muslim.'®

Sebagai bahan kajian MTA, brosur dan juga kitab tafsir terbitan Tim MTA
bersifat saling melengkapi. Dari keduanya pula disimpulkan hukum dan hasil
pemahaman al-Qur’an dan Hadis yang menjadi kayakinan MTA, beberapa

masalah yang menjadi kontroversi dari keyakinan itu di antaranya:

1. Hukum tentang Makanan dan Minuman Haram.
Keterangan tentang makanan dan minuman haram dijelaskan dalam Tafsir

Surat al-Baqarah 173:

15 Masduki, Wawancara, Solo, 15 Januari 2014.
16 Muhaemin, Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Abdi Tama, 1994). 76



Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah[108].
tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'”

Dalam uraian tafsirnya dijelaskan:
Sebelum Allah menurunkan surat tersebut sebelumnya diturunkan Quran

Surat al-An’a>m 145 dan Surat an-Nah}1 ayat 115 yang berbunyi:
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Kemudian, adapula ayat yang sama arti dengan Albaqarah ayat 173, yakni al-

Ma>idah ayat 3 sehingga dari ayat-ayat di atas dapat diketahui bahwa yang

diharamkan oleh Allah adalah:
a. Bangkai

b. Darah (yang mengalir) bukan darah yang ada dikulit atau daging binatang

17 Ibid., 30.
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c. Babi (dagingnya, tulangnya dan sebagainya)

d. Binatang yang halal dimakam namun disembelih bukan karena Allah.

Kesimpulannya yang diharamkan hanya empat macam tersebut dan jangan
sampai manusia dimana saja dan kapan saja berani menambah dari yang empat

tersebut dengan dalil Surat al-Ma>idah ayat 87:

Ty N3 250 T 1= 1 el \,.;4 ¥, 5l 2

OJJM.’_AJ‘ uﬁ- N & \_)/1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang

baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.'8

Dalam uraian tafsir ayat Surat Albaqarah 173 ini juga disebutkan bahwa di

antara manusia yang menambah-nambah makanan haram kecuali yang

diharamkan Allah adalah orang yang menyatakan bahwa makanan-makanan yang

menjijikkan itu haram. Dalam tafsirnya juga diuraikan Hadis-Hadis nabi tentang

Nabi Muhammad yang mengharamkan binatang yang bertaring dan binatang

buas, yakni Hadis-Hadis sebagai berikut:

63 Yy gl r Db 63 IS ST e F o 1 gy O e ) e
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Dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya Rasullulah melarang dari (memakan) tiap-tiap

binatanang buas yang bertaring dan melarang memakan tiap-tiap burung yang
bercakar (alat mencengkeram).

18 Ibid., 88
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Namun, dalam kitab tafsirnya dijelaskan bahwa Hadis-hadis tersebut
meskipun shahih namun tidak bisa dijadikan hujjah bahwa nabi menambah
makanan-makanan yang diharamkan oleh Allah selain yang empat. Hal itu
dijelaskan dengan kalimat:

“Hadis-hadis tersebut tidak disangkal kesahihannya, tetapi karena al-Qur’an
telah memberi batasan hanya empat macam makanan yang haram dimakan
manusia, mungkinkah nabi menambahnya? Mungkinkah Nabi Muhammad berani

mengharamkan bagi manusia memakannya dengan kehendak beliau sendiri?”"

Tafsir Surat Albagarah tersebut berbeda dengan brosur MTA yang beredar
tahun 2011, dalam brosur tersebut dijelaskan dua kesimpulan:

1) Makanan yang haram dimakan adalah empat macam yang diharamkan
oleh Allah (sebagaimana kesimpulan pada kitab tafsir).

2) Makanan-makanan yang haram adalah makanan yang diharamkan oleh
Allah sebagaimana yang ada dalam al-Qur’an, kemudian ditambah
dengan makanan-makanan yang diharamkan oleh Nabi Muhammad
dalam Hadisnya.

Mengenai dua kesimpulan tersebut, Ustadz Sukina dan penyusun brosur

MTA, Ustadzd Masduki kompak menjawab bahwa MTA berusaha memaparkan
kesimpulan hukum yang telah disepakati ulama’ dan untuk keputusan mana

hukum yang dipilih oleh anggota kajian menjadi hak mereka sendiri.

19 Tim Majlis Tafsir Alquran, Tafsir Al-Qur’an Surat Albagarah Jilid IV ayat 142-176, (Solo; al-
Abrar, 2008). 146
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2. Keyakinan tentang Surga tempat tinggal Nabi Adam AS di bumi.
Dalam tafsir al-Qur’an Surat Albaqarah 35 terbitan MTA disimpulkan bahwa
surga yang pernah ditempati Nabi Adam adalah di bumi. Dengan tulisan dalam
tafsirnya:
“Memang tuhan akan menjadikan seorang khalifah dibumi, yakni Adam
(sebagian ahli tafsir mengatakan dan anak turunnya, yakni manusia),
kemudian diperintahkan agar adam bersama jodohnya tinggal ditempat itu,
yakni dibumi, disalah satu tempat atau suatu kebun yang tidak dijelaskan
dimana tempat itu (dan ini yang kita pegangi), sekalipun ada juga ahli tafsir
yang meraba, bahwa tempat itu berada diantara Persi dan Kirman, dan ada
pula yang mengatakan di Palestina. Dan kalau diperturutkan pembahasan

tentang hal itu adalah sangat luas.”*°

2. Pemahaman tentang Madzab.
MTA tidak bermadzab imam empat (Hanafi, Hambali, Maliki dan Syafi’i),

mereka mengaku bermazhab al-Qur’an dan Hadis. Karena ini, mereka
menganggap bahwa umat muslim yang bermadzab berarti taqlid dan
meninggalkan al-Qur’an dan Hadis. Figh sebagai panduan praktis dalam
beribadah dalam pandangan MTA sudah jadi satu dengan tuntunan yang ada
dalam al-Qur’an dan Sunnah. Disinilah pimpinan MTA menjadi orang yang
mengarahkan anggotanya untuk memahami agama dalam versi MTA. Bermadzab
adalah bentuk taqlid yang dilarang dalam ajaran MTA %!
3. Masalah Tayamum.

MTA membolehkan tayamum mutlaq saat safar meskipun ada air yang

melimpah. Sehingga, menjadi hal yang wajar jika ada anggota MTA yang

melakukan tayamum saat berpergian meskipun ada air melimpah. MTA

20 Sukina, Wawancara, Solo, 13 Desember 2013 dan Masduki, Wawancara, Solo, 15 Januari 2013.
21 Tbid., 4-11.
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menyatakan bahwa para ulama’ berbeda pendapat tentang pelaksanaan tayamum
saat berpergian, yakni:

a. Pendapat pertama, orang yang berpergian boleh tayamum sebagai

pengganti wudhu atau mandi junub walaupun ada air. Mereka beralasan

dari pamahaman Surat an-Nisa’ ayat 43:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub[301], terkecuali sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah
yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pema'af lagi Maha Pengampun.??

Kemudian, juga berdasarkan penafsiran Surat al-Ma>idah ayat 6:
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2 1bid., 63.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampa siku, dan sapulah kepalamu
dan basuh kedua kedua kakimu sampai kedua mata kaki, Jika kamu junub maka
mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak menemukan air maka
bertayamunlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu
dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.??

b. Pendapat kedua, orang musafir tidak boleh tayamum sebagai pengganti

wudhu atau mandi junub, bila ada air. Mereka beralasan karena tidak
adanya praktik dari Nabi Muhammad SAW atau bersahabat bertayamum
diwaktu safar dalam keadaan ada air, bukan karena sakit atau udara yang

amat dingin.?*
Pemahaman-pemahaman tersebut merupakan hasil kajian al-Qur’an dan
Hadis lembaga MTA yang menjadi kesimpulan hukum pelaksanaan praktik
keagamaan mereka. Hasil pemahaman berdasarkan apa yang ada dalam tafsir

MTA dan brosur kajian.

2 Ibid., 86
24 Tim Majlis Tafsir Alquran, Thaharah, (Solo; al-Abrar, 2012). 73
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